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ABSTRACT 

This community service program aims to address the challenges faced by young entrepreneurs in 

implementing digital business strategies through training on the Digital Business Model Canvas (DBMC). 

The activities include the introduction, development, implementation, and evaluation of the DBMC to 

enhance the capacity of young entrepreneurs mentored by the Soegijapranata Family Welfare Foundation. 

The program was carried out in four main stages: coordination, observation, development of digital 

modules, and the dissemination and training of DBMC. The initiative was designed to understand the needs 

of partners and MSME actors, develop relevant training materials, and provide practical guidance in 

formulating and implementing digital business strategies based on the DBMC. Young entrepreneurs in 

Semarang face difficulties in designing digital-based business strategies due to limited understanding of 

technology and tools such as the Digital Business Model Canvas. This community engagement program 

was successfully implemented through the four key stages, beginning with coordination with the 

Soegijapranata Family Welfare Foundation and culminating in training sessions, with participants selected 

based on specific needs. Observations revealed participants' limited understanding of digital business 

strategies, prompting the design of a practical, needs-based DBMC digital module. The outreach and 

training—conducted in three sessions—equipped participants with the skills to formulate and implement 

DBMC, and received positive feedback for its usability in independently developing their businesses. 
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ABSTRAK 

Program pengabdian ini bertujuan mengatasi tantangan wirausaha muda dalam menerapkan strategi 

bisnis digital melalui pelatihan Digital Business Model Canvas (DBMC). Kegiatan mencakup pengenalan, 

penyusunan, implementasi, dan evaluasi DBMC untuk meningkatkan kapasitas wirausaha muda binaan 

Yayasan Kesejahteraan Keluarga Soegijapranata. Pelaksanaan program pengabdian ini terdiri dari empat 

tahapan utama: koordinasi, observasi, pembuatan modul digital, serta sosialisasi dan pelatihan DBMC. 

Kegiatan ini dirancang untuk memahami kebutuhan mitra dan pelaku UMKM, mengembangkan materi 

pelatihan yang relevan, serta memberikan pembekalan praktis dalam menyusun dan mengimplementasikan 

strategi bisnis digital berbasis DBMC. Para wirausaha muda di Semarang menghadapi kendala dalam 

merancang strategi bisnis berbasis digital akibat minimnya pemahaman teknologi dan alat seperti Digital 

Business Model Canvas (DBMC). Pengabdian ini berhasil dilaksanakan melalui empat tahapan utama, 

dimulai dari koordinasi dengan Yayasan Kesejahteraan Keluarga Soegijapranata hingga pelaksanaan 

pelatihan, dengan penetapan peserta yang sesuai kebutuhan. Hasil observasi menunjukkan keterbatasan 

pemahaman peserta terhadap strategi bisnis digital, sehingga modul digital DBMC dirancang secara 

praktis dan berbasis kebutuhan. Sosialisasi dan pelatihan yang terbagi dalam tiga sesi membekali peserta 
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dengan kemampuan menyusun dan mengimplementasikan DBMC, serta menghasilkan respons positif 

terhadap modul yang dapat digunakan secara mandiri untuk pengembangan usaha mereka. 

Kata kunci: DBMC, UMKM, Wirausaha Muda 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis sebagai 

garda depan perekonomian di Indonesia. Dengan kontribusi yang signifikan terhadap 

produk domestik bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja, UMKM menjadi tulang 

punggung dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional. Di tengah dinamika ekonomi 

global, UMKM juga memainkan peran kunci dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan (Fitri Zakiyah et al., 2022). Oleh karena itu, penguatan 

UMKM, khususnya bagi wirausaha muda pemula, menjadi agenda penting untuk 

memastikan daya saing yang tinggi di era modern. Namun, di balik peran vitalnya, tidak 

sedikit UMKM yang menghadapi tantangan berat hingga menyebabkan banyak usaha 

gulung tikar. Kondisi ini diperparah dengan minimnya pengetahuan tentang strategi 

bisnis yang efektif, khususnya dalam mengadopsi pendekatan modern yang berbasis 

teknologi (Rahmi et al., 2020). 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi wirausaha untuk 

mengatasi berbagai tantangan tersebut. Teknologi mampu mengefektifkan dan 

mengefisiensikan berbagai proses bisnis, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan 

operasional (Astuti et al., 2023)Namun, pemanfaatan teknologi di kalangan wirausaha 

muda masih belum optimal, terutama di daerah seperti Semarang. Banyak wirausaha 

pemula yang belum memanfaatkan alat digital yang tersedia untuk mendukung 

keberlanjutan usaha mereka. Padahal, dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat 

menjadi katalisator utama untuk memperkuat daya saing UMKM (Arumsari et al., 2022). 

Salah satu langkah strategis untuk membangun fondasi usaha yang kuat adalah dengan 

memanfaatkan Digital Business Model Canvas (DBMC) (Kotarba, 2018; Nugrahani et 

al., 2025; Stalmachova et al., 2022) 

DBMC memungkinkan wirausaha untuk merancang model bisnis secara terstruktur 

dan menyeluruh, mencakup aspek nilai, pelanggan, infrastruktur, hingga keuangan. 

Dengan pendekatan digital, wirausaha dapat memvisualisasikan dan mengadaptasi model 

bisnis mereka dengan lebih fleksibel sesuai dengan dinamika pasar (Sabri et al., 2023). 

Selain itu, DBMC membantu wirausaha muda dalam merencanakan alokasi sumber daya 

secara efisien, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha 

mereka. Pelatihan DBMC juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri wirausaha 

muda untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif berbasis teknologi(Triwijayati et 

al., 2023). Pelatihan DBMC tidak hanya memberikan wawasan, tetapi juga membantu 

wirausaha memahami peta bisnis mereka secara komprehensif, sehingga mampu 

mengambil keputusan yang tepat melalui penggunaan teknologi informasi (Nouri 

Hussein et al., 2023).  

Yayasan Kesejahteraan Keluarga Soegijapranata merupakan lembaga yang 

berkomitmen pada peningkatan kapasitas dan kapabilitas pelaku UMKM di Semarang. 
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Mitra ini secara aktif memberikan pembinaan, pelatihan, dan pendampingan kepada 

pelaku usaha mikro dan kecil agar mampu beradaptasi dengan dinamika pasar. Saat ini, 

mitra berhadapan dengan tantangan besar berupa keterbatasan pengetahuan para pelaku 

UMKM dalam merancang strategi bisnis yang efektif, terutama dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk mengembangkan usaha mereka. Sebagian besar pelaku UMKM 

yang menjadi binaan yayasan masih menjalankan usahanya secara konvensional dan 

belum memiliki kerangka perencanaan bisnis yang jelas. 

Adanya program untuk membantu UMKM binaanya, yayasan ini telah 

menyediakan berbagai program pelatihan dasar, seperti pengelolaan keuangan, 

pemasaran, dan pengembangan produk. Namun, program-program tersebut belum 

sepenuhnya menyentuh aspek digitalisasi usaha yang semakin relevan di era teknologi. 

Berdasarkan analisis situasi, pelaku UMKM binaan yayasan cenderung kesulitan dalam 

memvisualisasikan model bisnis mereka dan memahami bagaimana teknologi dapat 

diintegrasikan ke dalam operasional usaha. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya daya 

saing dan efisiensi dalam pengelolaan usaha, sehingga banyak pelaku UMKM sulit 

bertahan dalam menghadapi kompetisi pasar yang semakin ketat. 

Di tengah dinamika ekonomi global, UMKM memainkan peran penting dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Arifqi, 2021). Namun, untuk 

menjaga daya saingnya, UMKM perlu terus diperkuat, terutama dengan mempersiapkan 

wirausaha muda pemula yang berperan sebagai generasi penerus. Penguatan ini menjadi 

agenda krusial agar UMKM mampu beradaptasi dengan perubahan dan memberikan 

kontribusi yang optimal bagi pembangunan ekonomi di era modern (Kirom et al., 2022). 

Sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan wirausaha muda dalam menerapkan strategi 

bisnis berbasis digital, pelaksanaan program pengabdian ini dirancang untuk memberikan 

dampak yang signifikan, tidak hanya bagi para peserta tetapi juga bagi perguruan tinggi 

yang berperan sebagai fasilitator (Lestari et al., 2022). 

Ketiga program yang meliputi pengenalan, penyusunan, serta implementasi dan 

evaluasi Digital Business Model Canvas (DBMC) diharapkan mampu meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitas para wirausaha muda binaan Yayasan Kesejahteraan Keluarga 

Soegijapranata. Selain itu, program ini juga mendukung pencapaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU) Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek kontribusi kepada masyarakat 

(IKU 3) dan peningkatan kolaborasi dengan mitra strategis (IKU 6). Dengan pendekatan 

yang terstruktur dan berbasis teknologi, pengabdian ini diharapkan menjadi model yang 

berkelanjutan untuk memperkuat daya saing UMKM sekaligus mendukung visi 

perguruan tinggi dalam pengabdian kepada masyarakat (Tanjung & Adawiyah, 2018). 

 

METODE 

Rencana kegiatan yang diusulkan akan dilaksanakan selama tiga bulan dengan tiga 

kali pertemuan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai target luaran. Pertemuan 

pertama bertajuk "Pengenalan Digital Business Model Canvas dan Relevansinya bagi 

UMKM", yang bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang DBMC dan manfaatnya 

dalam pengembangan usaha. Pertemuan kedua, "Penyusunan Strategi Bisnis Berbasis 
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Digital melalui DBMC", akan difokuskan pada pelatihan praktis untuk merancang model 

bisnis menggunakan DBMC sesuai dengan kebutuhan masing-masing usaha. Pertemuan 

terakhir, "Implementasi dan Evaluasi Digital Business Model Canvas pada Usaha", akan 

mengarahkan peserta untuk menyusun rencana implementasi teknologi digital 

berdasarkan DBMC yang telah dibuat, serta melakukan simulasi evaluasi untuk 

memastikan keberlanjutan usaha (Astuti et al., 2023; Liemansyaputri et al., 2025; Sabri 

et al., 2023). Target luaran dari pelatihan ini adalah para wirausaha muda dapat 

merencanakan pengimplementasian teknologi digital pada usaha mereka secara efektif. 

Hal ini didukung dengan adanya modul penyusunan Digital Business Model Canvas 

(DBMC) yang praktis dan aplikatif di setiap pertemuannya. Modul ini dirancang untuk 

membantu peserta memahami dan mengaplikasikan konsep DBMC ke dalam model 

bisnis mereka, sehingga mereka mampu menciptakan strategi bisnis berbasis teknologi 

yang relevan, adaptif, dan kompetitif (Distanont & Khongmalai, 2020; Farida & 

Setiawan, 2022) 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara sistematis dalam 

empat tahapan utama, yaitu koordinasi, observasi, pembuatan modul digital, serta 

pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan. Setiap tahapan dirancang untuk mendukung 

tercapainya tujuan program, yaitu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam 

menerapkan strategi bisnis berbasis digital melalui penyusunan Digital Business Model 

Canvas (DBMC) (Cahyani et al., 2023; Rahayu et al., 2023). 

1. Koordinasi dengan Yayasan Kesejahteraan Keluarga Soegijapranata 

Tahap pertama melibatkan koordinasi intensif dengan mitra, yaitu Yayasan 

Kesejahteraan Keluarga Soegijapranata. Tujuannya adalah untuk memahami 

kebutuhan mitra secara mendalam, menyelaraskan tujuan program dengan visi 

yayasan, serta menyusun jadwal kegiatan yang sesuai. Dalam tahap ini, tim 

pengabdian juga akan mengidentifikasi pelaku UMKM binaan yang akan menjadi 

peserta pelatihan. 

2. Observasi 

Pada tahap observasi, tim akan melakukan survei lapangan dan wawancara langsung 

dengan pelaku UMKM binaan yayasan. Observasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kondisi aktual, kebutuhan, dan tantangan yang dihadapi peserta 

terkait penerapan strategi bisnis berbasis digital. Data yang diperoleh akan menjadi 

dasar untuk menyusun materi pelatihan yang relevan dan berbasis kebutuhan. 

3. Pembuatan Modul Digital DBMC 

Tahap ini melibatkan penyusunan modul digital DBMC yang akan digunakan 

sebagai panduan selama pelatihan. Modul dirancang secara komprehensif mencakup 

pengenalan konsep DBMC, langkah-langkah penyusunan strategi berbasis digital, 

hingga panduan implementasi dan evaluasi. Modul ini disusun dalam format digital 

untuk memastikan aksesibilitas dan kemudahan penggunaan oleh peserta di masa 

depan. 

4. Sosialisasi dan Pelatihan DBMC 

Tahap akhir adalah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan DBMC yang terdiri dari 
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tiga sesi: 

a. Pengenalan Digital Business Model Canvas dan Relevansinya bagi UMKM: 

Sesi ini bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang konsep DBMC, 

elemen-elemen yang terkandung di dalamnya, serta relevansinya dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. 

b. Penyusunan Strategi Bisnis Berbasis Digital melalui DBMC: Pada sesi ini, 

peserta akan dilatih secara praktis untuk menyusun DBMC sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan usaha mereka.Implementasi dan Evaluasi Digital 

Business Model Canvas pada Usaha: Sesi terakhir ini berfokus pada membantu 

peserta menyusun rencana implementasi DBMC yang telah dirancang serta 

melatih mereka untuk mengevaluasi keberhasilan strategi bisnis yang 

diimplementasikan. 

 

Gambar 1. Pelatihan DBMC 

 

Keempat tahapan dalam program pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif berupa peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam merancang dan 

mengelola strategi bisnis berbasis digital yang inovatif, efektif, dan berkelanjutan, 

sehingga mampu menghadapi tantangan pasar secara adaptif dan meningkatkan daya 

saing usaha mereka. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis kebutuhan, pelaku 

UMKM dibekali pemahaman dan keterampilan praktis untuk menyusun model bisnis 

yang relevan dengan era digital. Modul digital DBMC yang disusun juga menjadi 

panduan yang mudah diakses dan dapat digunakan secara mandiri dalam pengembangan 

usaha. Harapannya, program ini dapat menjadi model pengabdian berkelanjutan yang 

memberi manfaat jangka panjang bagi UMKM dan memperkuat peran perguruan tinggi 

dalam pemberdayaan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi para wirausaha muda di Semarang 

adalah kesulitan dalam menerapkan strategi bisnis berbasis digital. Minimnya 
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pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi untuk merancang model 

bisnis menjadi hambatan utama bagi keberlanjutan dan daya saing usaha mereka (Alfian, 

2023). Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya pemahaman tentang alat dan konsep 

modern seperti Digital Business Model Canvas (DBMC), yang sebenarnya dapat menjadi 

panduan praktis untuk menyusun dan mengelola model bisnis secara lebih terstruktur dan 

adaptif. Tanpa strategi yang jelas dan berbasis teknologi, banyak usaha yang gagal 

bertahan dalam menghadapi tantangan pasar yang terus berkembang (Liemansyaputri et 

al., 2025; Sabri et al., 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengabdian ini menggunakan tiga program 

utama dirancang secara sistematis untuk mengatasi permasalahan tersebut. Program 

pertama, "Pengenalan Digital Business Model Canvas dan Relevansinya bagi UMKM", 

bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang konsep DBMC dan manfaatnya dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi bisnis. Program kedua, "Penyusunan Strategi 

Bisnis Berbasis Digital melalui DBMC", difokuskan pada pelatihan praktis untuk 

merancang model bisnis digital yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing usaha. 

Program ketiga, "Implementasi dan Evaluasi Digital Business Model Canvas pada 

Usaha", membantu peserta menyusun rencana implementasi DBMC sekaligus melakukan 

evaluasi keberhasilan strategi yang telah disusun. Ketiga program ini diharapkan mampu 

menjawab permasalahan prioritas, sekaligus membekali wirausaha muda dengan 

keterampilan digital yang relevan untuk menghadapi tantangan di era teknologi (Rahayu 

et al., 2023; Riswandi & Permadi, 2022). 

Tim pengabdian akuntansi UPY dan Yayasan Kesejahteraan Keluarga 

Soegijapranata mengatasi permasalahan mitra, direkomendasikan pelaksanaan program 

sosialisasi dan pelatihan penyusunan Digital Business Model Canvas (DBMC). Program 

ini terdiri dari tiga pertemuan yang dirancang secara sistematis, mulai dari pengenalan 

konsep DBMC hingga implementasi dan evaluasi model bisnis berbasis digital. Setiap 

tahap akan didukung dengan modul digital yang menjadi panduan praktis bagi peserta 

untuk memahami, menyusun, dan mengaplikasikan strategi bisnis modern. 

Pertemuan pertama, "Pengenalan Digital Business Model Canvas dan Relevansinya 

bagi UMKM", akan memberikan pemahaman dasar kepada peserta mengenai konsep 

DBMC, manfaatnya, dan bagaimana penerapannya dapat meningkatkan daya saing 

UMKM. Indikator keberhasilannya adalah kemampuan peserta menjelaskan kembali 

konsep DBMC dan mengidentifikasi manfaatnya bagi usaha mereka. Pertemuan kedua, 

"Penyusunan Strategi Bisnis Berbasis Digital melalui DBMC", berfokus pada pelatihan 

praktis penyusunan DBMC sesuai dengan kebutuhan usaha masing-masing. Keberhasilan 

tahap ini diukur melalui hasil rancangan DBMC awal yang disusun oleh peserta dengan 

panduan modul. 

Pertemuan terakhir, "Implementasi dan Evaluasi Digital Business Model Canvas 

pada Usaha", membantu peserta menerapkan DBMC yang telah dirancang ke dalam 

rencana operasional bisnis mereka. Selain itu, peserta akan dilatih untuk mengevaluasi 

strategi yang disusun, sehingga mampu melakukan perbaikan berkelanjutan. Indikator 

keberhasilannya adalah kemampuan peserta menyusun rencana implementasi yang 
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realistis dan memahami langkah evaluasi menggunakan modul digital yang disediakan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan pelaku UMKM dapat memiliki kerangka kerja 

berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan usaha 

mereka. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil melalui empat tahapan 

utama yang dirancang dalam metode pelaksanaan. Tahap pertama, yaitu koordinasi 

dengan Yayasan Kesejahteraan Keluarga Soegijapranata, menghasilkan kesepahaman 

yang kuat antara tim pengabdian dan mitra. Tim bersama yayasan menyusun jadwal 

kegiatan yang terstruktur serta menetapkan kriteria peserta dari pelaku UMKM binaan 

yang membutuhkan pendampingan terkait strategi bisnis berbasis digital. Hasil 

koordinasi ini memastikan bahwa kegiatan pelatihan berjalan sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta. 

Pada tahap observasi, tim pengabdian mengumpulkan data komprehensif melalui 

wawancara dan survei lapangan terhadap pelaku UMKM binaan yayasan. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki keterbatasan dalam 

memahami konsep strategi bisnis berbasis digital, termasuk minimnya pemanfaatan 

teknologi dalam perencanaan bisnis mereka. Berdasarkan hasil observasi ini, modul 

digital DBMC dirancang dengan fokus pada kebutuhan spesifik peserta. Modul ini 

mencakup panduan praktis yang mudah diakses, sehingga dapat digunakan sebagai alat 

bantu untuk pengembangan bisnis mereka. 

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan DBMC terbagi dalam tiga sesi utama yang 

berjalan dengan baik. Pada sesi pertama, peserta memperoleh pemahaman mendalam 

tentang relevansi DBMC bagi UMKM dan pentingnya strategi berbasis digital untuk 

menghadapi tantangan pasar. Sesi kedua berhasil membimbing peserta dalam menyusun 

DBMC yang sesuai dengan usaha mereka, menghasilkan model bisnis awal yang dapat 

diimplementasikan. Pada sesi terakhir, peserta diajak untuk menyusun rencana 

implementasi dan evaluasi strategi bisnis yang telah dirancang. Indikator keberhasilan 

tercapai, dengan sebagian besar peserta mampu menyusun DBMC lengkap dan 

menunjukkan kesiapan untuk mengaplikasikannya dalam usaha mereka. Modul digital 

yang dibagikan juga mendapat respons positif sebagai panduan praktis yang dapat 

digunakan secara mandiri di masa mendatang. 
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